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Abstract 

This study aims to see the effect of self-efficacy on entrepreneurial commitment, entrepreneurial commitment on 

performance, the influence of self on business performance with entrepreneurial commitment as a mediating 

variable in MSMEs. This research was conducted on MSMEs in Malang. The type of research used is 

explanatory research that aims to test theories or research that reject or reject theories or reject the results of 

pre-existing research. Respondents in this study were 70 MSMEs owner in Malang. The data technique used a 

questionnaire. Determination of the number of samples using the Slovin formula, purposive sampling was used. 

Data analysis used Partial Least Square (PLS) using SmartPLS 3.0 software. The results showed a significant 

influence between self-efficacy and entrepreneurial commitment. Entrepreneurial commitment significantly 

affected business performance, self-efficacy had no direct effect on business performance, and entrepreneurial 

commitment had a mediating role between self-influence and business performance. Self-efficacy by business 

owners can increase entrepreneurial commitment and business performance. Although there is no direct 

interaction between self-efficacy and business performance, it is hoped that increasing the commitment to 

entrepreneurship can also improve business performance. The results of this study are used as suggestions for 

business owners to increase commitment in business, considering other entrepreneurial values. 

Keywords: business performance; entrepreneurial commitment; self-efficacy. 

PENDAHULUAN 

Adanya tantangan global dan ketatnya persaingan tenaga kerja menyebabkan adanya pengangguran 

tak terkecuali di Indonesia. Pengangguran menjadi masalah utama di Indonesia karena adanya 

keterbatasan lapangan pekerjaan. Persaingan yang begitu ketat dalam bersaing dan seleksi pekerjaan 

sehingga banyaknya masyarakat mendapatkan pekerjaan yang kurang layak (Srimulyani, 2011). 

Faktor angka pengangguran yang meningkat di Indonesia dikarenakan masyarakat masih 

memprioritaskan untuk bekerja pada sector formal (Andika & Madjid, 2012). Namun, seiring dengan 

berkembangnya teknologi dan bertambahnya informasi membuat masyarakat memilih untuk 

berwirausaha dengan membuka usaha dalam lingkup kecil (Herman, Hady, & Arafah, 2018). Tanpa 

disadari, dengan adanya usaha-usaha tersebut, mampu membuka lapangan pekerjaan sehingga 

menekan tingginya angka pengangguran. UMKM merupakan suatu kegiatan ekonomi yang memiliki 

peranan penting pada perekonomian Indonesia (Putra, 2018). Menurut data Kementrian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah (2018), kontribusi UMKM dalam penciptaan (PDB) pada tahun 2018 

mencapai 14.038.598,5 (dalam milyar). Data Kementerian Koperasi dan UKM RI, menunjukkan 

bahwa UMKM secara keseluruhan mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang baik seiring 

berganti tahun. Misalnya pada tahun 2014, total jumlah unit UMKM sebanyak 57,900,787. Data pada 

tahun terakhir, menunjukkan jumlah unit UMKM tersebut sudah mencapai angka 64.199.606. 

berdasarkan data tersebut, perkembangan UMKM di Indonesia juga semakin meningkat.  

Keberhasilan suatu UMKM dapat terlihat dari adanya perkembangan yang selalu diberikan oleh 

UMKM dan berdampak pada kinerja UMKM (Herman et al., 2018). Kinerja UMKM akan meningkat 

apabila adanya koordinasi dan pengelolaan yang baik dari pengusaha maupun karyawan. Kinerja 

merupakan suatu pencapaian yang dilakukan oleh organisasi maupun individu dan tercapainya tujuan 

yang sudah ditetapkan sejak awal. Kinerja dapat dicapai dengan adanya kuantitas, kualitas, dan 
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ketepatan waktu yang dilakukan (Mangkunegara, 2013). Selain itu, kinerja atau prestasi yang dicapai 

melalui kemampuan kreativitas dan inovasi dalam menghasil ide-ide atau produk-produk baru 

dihasilkan dari seseorang yang berorientasi pada efikasi diri, dan komitmen yang kuat. Efikasi diri 

atau self-efficacy merupakan penilaian tentang suatu kemampuan dalam menjalankan perilaku atau 

tujuan tertentu (Robbins & Judge, 2015). Efikasi diri akan membantu dalam menentukan dan 

mencapai hasil yang diharapkan (Bandura, 2012). Baron & Byrne (1987) menyatakan efikasi diri 

sebagai evaluasi seseorang terkait dengan kemampuan dan kompetensi dalam menyelesaikan suatu 

tugas, tujuan, dan mengatasi hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan individua tau suatu 

organisasi. Dalam mendukung peningkatan dan perkembangan UMKM, maka dibutuhkan efikasi diri 

yang memiliki peranan penting dalam kesukesan suatu pekerjaan, yang dalam hal ini dikaitkan 

dengan kinerja usaha. Ahlin, Drnovšek, & Hisrich (2014) menyatakan adanya peranan penting seperti 

efikasi diri mampu meningkatkan kesuksesan kinerja suatu usaha seperti UMKM. Adanya keyakinan 

dan memotivasi diri bahwa sanggup memberikan performa yang baik, akan berdampak pada kinerja 

usaha atau dalam hal ini UMKM. Selain itu, efikasi diri juga sebagai faktor pendorong yang 

menjadikan seseorang menjadi lebih giat dan optimal dalam melaksanaan pekerjaan. Penelitian ini 

memberikan informasi tentang efikasi diri, komitmen berwirausaha yang di terapkan para pengusaha 

UMKM Kota Malang dalam menghadapi persaingan.  

Dalam mencapai kinerja yang optimal dan kuat, selain efikasi diri perlu adanya komitmen yang kuat, 

terutama dalam melaksanakan pekerjaan. Dengan adanya UMKM, maka komitmen untuk 

berwirausaha juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja usaha. Menjadi wirausaha 

dan mencapai usaha yang sukses, dibutuhkan komitmen yang kuat, sehingga terciptanya fondasi yang 

kuat dalam menjalankan usaha, ketika memiliki komitmen yang tinggi, maka akan selalu berusaha 

dalam memajukan usaha (Rauf, 2020). Sahabudin (2012) menyatakan adanya pengaruh komitmen 

berwirausaha terhadap kinerja usaha. Komitmen yang tinggi ditunjukkan melalui kesediaan seseorang 

untuk menerima dan mempertahankan nilai-nilai dan tujuan kewirausahaan, yang didasarkan pada 

niat atau hasrat yang kuat, dorongan untuk bertindak, disiplin yang tinggi, dan keteguhan hati. 

(Carnahan, Agarwal, & Campbell (2010) mengemukakan juga bahwa komitmen merupakan faktor 

yang sangat penting dalam pencapaian kinerja dan daya saing. Penelitian Emami & Nazari (2012) 

menunjukkan bahwa komitmen memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja usaha. Subhash et al. 

(2007) juga menyatakan pengaruh percaya diri (self esteem) dan komitmen berwirausaha terhadap 

kinerja, menemukan bahwa komitmen berwirausaha dan percaya diri memiliki pengaruh terhadap 

kinerja. Dengan mengkaitkan fenomena UMKM di Kota Malang dan beberapa tinjauan literatur, 

maka peneliti mengkaji lebih lanjut mengenai Efikasi Diri terhadap Kinerja Usaha dengan Komitmen 

Berwirausaha sebagai Mediasi. Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh efikasi diri 

terhadap kinerja usaha, efikasi diri terhadap komitmen berwirausaha, komitmen berwirausaha 

terhadap kinerja usaha dan dampak komitmen berwirausaha sebagai mediasi antara pengaruh efikasi 

diri terhadap kinerja usaha. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Efikasi Diri (Self-efficacy) 

Andika & Madjid (2012) menyatakan efikasi diri merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan diri 

individu mengenai kemampuannya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai suatu 

tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk mencapai kecakapan tertentu. 

Bandura (2012) menyatakan bahwa efikasi diri mengacu pada kepercayaan individu akan 

kemampuannya untuk sukses dalam melakukan sesuatu. Efikasi diri merupakan keyakinan terhadap 

kemampuan dalam mengorganisasikan dan memunculkan perilaku yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan kecakapan tertentu. Efikasi diri menurut Santrock (2007) adalah kepercayaan seseorang 

atas kemampuannya dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. Niu 

(2010) menyebut efikasi diri adalah hasil interaksi antara lingkungan eksternal, mekanisme 

penyesuaian diri serta kemampuan personal, pengalaman dan pendidikan. Stipek (2001) dalam 

Santrock (2007) menjelaskan bahwa efikasi diri adalah kepercayaan seseorang atas kemampuannya 

sendiri. Dalam berwirausaha, efikasi memiliki peranan dalam kemajuan usaha. Dengan memiliki 
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efikasi diri pada pemilik usaha, Wirama & Wulanyani (2016) menyatakan seseorang dapat memulai 

mengubah keadaan hidupnya dengan mengubah dirinya terlebih dahulu sehingga dengan informasi 

tentang diri merupakan langkah awal dalam meningkatkan efikasi diri.  

Komitmen Berwirausaha 

Komitmen memiliki peranan dalam keberlangsungan organisasi. Komitmen organisasi merupakan 

sikap mengenal dan terikat pada suatu organisasi (Moorhead & Griffin, 2013). Komitmen tidak hanya 

dalam lingkup organisasional saja, tetapi juga dalam berwirausaha. Secara umum, komitmen adalah 

perjanjian (keterikatan) untuk melakukan sesuatu. Bila dikaitkan dengan berwirausaha, maka pemilik 

usaha memiliki keterikatan diri dan keinginan yang kuat dalam membangun usaha dan memajukan 

keberadaan usahanya (Rauf, 2020). Komitmen sendiri dapat terbentuk dari diri sendiri dimana 

memiliki keinginan yang kuat untuk selalu maju (Darmawan, 2020). Namun, faktor utama yang 

membuat orang tidak dapat mempertahankan komitmen yang telah dibuat sebelumnya, yaitu internal 

(diri sendiri) maupun Eksternal (di luar diri sendiri). Untuk membangun komitmen dalam 

berwirausaha diperlukan kekuatan pribadi setiap wirausaha, contohnya kesabaran dan ketabahan; 

keinginan keras untuk maju; keyakinan kuat untuk maju; keuletan dan ketekunan; pemikiran yang 

kreatif dan konstruktif; ketahanan mental dan fisik; tanggung jawab dan jujur (Rusdiana, 2018). 

Kinerja Usaha 

Kinerja identik dengan kinerja karyawan di mana pencapaian yang dilakukan oleh karyawan. Kinerja 

menjadi tolak ukur dalam pencapaian organisasi. Kinerja merupakan ukuran keberhasilan sebuah 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Kinerja positif menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

mencapai tujuan perusahaan, sebaliknya kinerja yang negatif berarti perusahaan tidak dapat mencapai 

tujuannya. Ukuran kinerja organisasi dapat berbentuk kuantitatif maupun kualitatif. Kinerja 

merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk 

mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu 

organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan 

operasional (Lubis, Anurogo, & Pamungkas, 2018). Najib & Kiminami (2011) melakukan 

pengukuran kinerja bisnis UKM dengan menggunakan metode pengukuran subyektif meliputi volume 

penjulan, profitabilitas dan pangsa pasar. 

Hubungan antar Variabel 

Efikasi diri juga dikenal dengan teori kognitif sosial atau penalaran sosial yang merujuk pada 

keyakinan individu bahwa dirinya mampu dalam menjalankan aktivitasnya (Robbins & Judge, 2015). 

Dengan adanya keyakinan yang kuat dan mampu dalam menjalankan tugasnya, maka akan semakin 

meningkatkan komitmen. Komitmen merupakan keterikatan dalam suatu hal atau tugas yang akan 

dilaksanakan dengan prinsip-prinsip yang dianut (Rauf, 2020). Intan (2017) menjelaskan adanya 

pengaruh signifikan antara efikasi diri terhadap komitmen berwirausaha. Baggerly, et al. (2006) 

menemukan bahwa efikasi diri yang tinggi berpengaruh signifikan terhadap komitmen berwirausaha. 

Demikian juga hasil penelitian De Clercq, Benson, & Martin (2012) menemukan efikasi diri 

wirausahawan berpengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha. Berdasarkan penelitian tersebut 

dikemukakan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap komitmen 

berwirausaha. 

H1: Efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap komitmen berwirausaha. 

Komitmen berwirausaha memiliki peranan penting dalam keberlangsungan usaha. Tanpa adanya 

komitmen yang kuat, maka usaha yang dijalankan tidak dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan 

tidak adanya pencapaian dalam kinerja usaha. Kinerja usaha dapat ditunjukkan dengan meningkatnya 

volume penjualan, profit yang didapatkan dan beberapa factor yang mendukung untuk menghasilkan 

kinerja usaha yang meningkat (Najib & Kiminami, 2011). Sahabudin (2012) menjelaskan bahwa 

komitmen berwirausaha berpengaruh terhadap kinerja usaha rumput laut berskala kecil. Komitmen 

yang tinggi ditunjukkan melalui kesediaan seseorang untuk menerima dan mempertahankan nilai-nilai 

dan tujuan kewirausahaan yang didasarkan pada niat atau hasrat yang kuat, dorongan untuk bertindak, 

disiplin yang tinggi, dan keteguhan hati. Sehingga, komitmen yang kuat dapat mengarahkan perilaku 
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seseorang untuk menghasilkan kinerja atau prestasi. Carnahan et al. (2010) mengemukakan bahwa 

komitmen merupakan faktor yang sangat penting dalam pencapaian kinerja dan daya saing. Hasil 

penelitian Emami & Nazari (2012) menunjukkan bahwa komitmen memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap kinerja usaha. Selanjutnya Subhash et al. (2007) mengkaji pengaruh percaya diri (self 

esteem) dan komitmen berwirausaha terhadap kinerja menemukan bahwa komitmen berwirausaha dan 

percaya diri memiliki pengaruh terhadap kinerja.  

H2: Komitmen berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. 

Efikasi diri merupakan keyakinan atau kepercayaan diri dalam mencapai tujuan tertentu (Bandura, 

2012), juga sebagai bentuk penilaian diri apakah dapat melakukan sesuai dengan yang diharapkan 

(Alwisol, 2010). Dengan memiliki efikasi diri yang tinggi, maka akan semakin tertantang dan 

melakukan kinerja semaksimal mungkin dan mencapai kinerja usaha yang tinggi. Efikasi diri 

merupakan keyakinan kuat yang dimiliki oleh pemilik usaha dalam mencapai tujuan tertentu. Dengan 

adanya keyakinan yang kuat, maka akan berdampak pada kinerja yang dicapai. Purnomo & Lestari 

(2010) menemukan adanya pengaruh signifikan antara efikasi diri terhadap kinerja usaha. Arsanti 

(2009) juga menemukan adanya pengaruh positif antara self-efficacy terhadap kinerja usaha.  

H3: Efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. 

Efikasi diri merupakan factor penting dalam berwirausaha, terlebih dalam kinerja usaha. (Utari & 

Sukidjo, 2020). Dengan adanya keyakinan dan kemampuan yang baik, maka akan melakukan 

perencanaan yang baik dalam menjalankan bisnis dan berdampak pada kinerja. Penelitian Mair & 

Noboa (2005) terhadap 220 manajer menengah dengan mengkaji pengaruh efikasi diri terhadap 

perilaku wirausahawan dalam meningkatkan kinerja menemukan bahwa efikasi diri merupakan 

prediktor dari perilaku yang memiliki pengaruh terhadap kinerja usaha. Tidak hanya menjadi 

dorongan untuk melakukan sesuatu, namun juga berani dalam mengambil resiko dan 

bertanggungjawab dalam berwirausaha (Wartiovaara, Lahti, & Wincent, 2019). Efikasi diri dapat 

mempengaruhi kinerja usaha melalui sikap dan perilaku melalui tindakan-tindakan yang berorientasi 

pada pencapaian prestasi atau kinerja dengan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki. Sahabuddin 

(2018) menujukkan bahwa efikasi diri berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja usaha 

rumput laut berskala kecil melalui komitmen berwirausaha. Dengan adanya keyakinan yang kuat 

dalam mencapai sebuah tujuan, maka akan memperkuat dan meningkatkan komitmen berwirausaha, 

dengan mengikatkan diri pada kegiatan usaha, yang berdampak baik pada kinerja usaha.  

H4: Komitmen berwirausaha memediasi pengaruh efikasi diri terhadap kinerja usaha. 

Berdasarkan kajian literatur dan hipotesis, kerangka konsep pada penelitian ini dapat dilihat di 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian research yaitu penelitian bertujuan untuk menguji suatu 

teori atau hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang 

sudah ada sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Malang khususnya di Kecamatan 

Lowokwaru pada pengusaha UMKM dengan jumlah responden 70 pengusaha UMKM. Definisi 

Operasional Variabel pada penelitian ini adalah: Efikasi Diri (X) adalah kepercayaan seseorang atas 

kemampuannya dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang dapat berupa:  kesanggupan 

kerja, ketegasan dalam penyelesaian tugas dan kesediaan menerima tantangan; Komitmen 

Berwirausaha (Z) suatu keterikatan diri dan keinginan yang kuat untuk membangun,memajukan,dan 

mempertahankan keberadaan usahanya dalam situasi apapun; Kinerja Usaha (Y) yaitu hasil kerja 

secara seseorang dalam melaksanakan usaha dapat berupa Profitabilitas, Kemampuan untuk 

menghasilkan laba pada presentase tertentu, Pangsa Pasar yaitu Jangkauan pasar yang dimiliki, Proses 

Bisnis serta Pertumbuhan dan pembelajaran seperti Kesejahteraan karyawan, Pengalaman Karyawan.  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pengusaha UMKM yang berada di Kota Malang 

Khususnya di Kecamatan Lowokwaru berjumlah 771 pengusaha. Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan slovin dengan tingkat eror 10% sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 70 

pengusaha UMKM. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakn purposive sampling. Teknik 

analisis data menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan software SmartPLS 3.0 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian ini menguji validitas dan reliabilitas yang dijabarkan pada Tabel 1 berikut. Berdasarkan 

Tabel 1, nilai AVE pada masing-masing variabel memiliki nilai lebih dari 0.5 dan memenuhi 

persyaratan. Nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel juga memiliki nilai lebih besar dari 0.7 

sehingga semua konstruk dari variabel tersebut dikatakan reliablel. Hasil Composite Reliability 

masing-masing variabel juga memiliki nilai lebih besar dari 0.7 sehingga dinyatakan reliabel (Ghozali 

& Latan, 2015). 

Tabel 1. 

PENGUJIAN AVE, CRONBACH’S ALPHA, DAN COMPOSITE RELIABILITY 

Variabel  AVE Cronbach’s Alpha  Composite Reliability Keterangan  

Efikasi Diri 0.572 0.878 0.903 Reliabel  

Komitmen Berwirausaha 0.656 0.924 0.938 Reliabel  

Kinerja Usaha  0.549 0.879 0.905 Reliabel  

Sumber: Data diolah, 2020 

Hasil Uji Goodness of Fit Model 

Pengujian goodness of fit model dapat dilihat dari nilai predictive-relevance (Q2). Nilai Q2 dihitung 

berdasarkan nilai R2 dari masing-masing variabel endogen. Ghozali dan Latan (2015) menentukan 

kriteria kuat atau lemah sebuah model berdasarkan Q2 adalah sebagai berikut: jika nilai Q2 0.35 maka 

termasuk model kuat, jika nilai Q2 0.15 maka termasuk model moderat, dan jika nilai Q2 0.02 maka 

termasuk model lemah. 

Pengukuran variabel endogen komitmen berwirausaha memiliki nilai R2 sebesar 0.282. Pengukuran 

variabel endogen kinerja usaha diperoleh nilai R2 sebesar 0.640. Dengan demikian nilai predictive-

relevance (Q2) diperoleh dalam formula (1). Berdasarkan perhitungan (1), didapatkan nilai Q2 sebesar 

0.741 atau sehingga model struktural yang terbentuk dikatakan sangat baik karena mendekati nilai 1. 

Model variasi variabel dalam penelitian ini sebesar 74.1% dan sisanya 25.9 % dijelaskan oleh variabel 

lain dan eror.  

Q2= 1- (1-R1
2)(1-R2

2) = 1- (1-0.282)(1-0.640) = 0.741 ............................................................... (1) 
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Penelitian ini dilakukan di UMKM Kota Malang di kecamatan Lowokwaru. Kota Malang khususnya 

kecamatan Lowokwaru memiliki beragam jenis UMKM mulai dari makanan, minuman, hingga 

crafting atau kerajinan tangan. Jumlah UMKM yang menjadi responden pada penelitian ini adalah 70 

pengusaha UKM. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh Perempuan 

sebanyak 63 orang dan laki-laki sebanyak 7 orang. Mayoritas UMKM berfokus untuk 

memberdayakan Ibu Rumah Tangga (IRT) yang tidak bekerja sehingga memiliki penghasilan 

tambahan. Masa kerja dan berdirinya UKM didominasi sejak 5 tahun hingga sekarang. Melihat 

perkembangan UMKM dan banyaknya peluang usaha, menyebabkan adanya keberadaan UMKM 

tersebar dan meningkatkan perekonomian. Hasil dari analisis data menjelaskan pengaruh antara 

efikasi diri terhadap kinerja usaha secara langsung maupun tidak langsung melalui mediasi 

ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

Gambar 1. HASIL ANALISIS DATA PATH ANALYSIS MENGGUNAKAN SMARTPLS 3.0 

Hasil uji statistik pengaruh langsung disajikan pada Tabel 2. Hasil pengujian pengaruh langsung 

antara efikasi diri terhadap komitmen berwirausaha diperoleh nilai t-statistik 7.136 dan p-value 0.000. 

karena nilai t-statistik 7.136>1.96 dan p-value 0.000<0.05 maka efikasi diri berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen berwirausaha, sehingga H1 yang menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen berwirausaha diterima. Hasil pengujian pada hipotesis 2 yaitu pengaruh 

komitmen berwirausaha terhadap kinerja usaha diperoleh nilai t-statistik >1.96 yaitu 13.333 dengan p-

value 0.000 sehingga komitmen berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha dan H2 

diterima. Hasil pengujian langsung berikutnya adalah pengaruh efikasi diri terhadap kinerja usaha. 

Hasil menunjukkan t-statistik 0.779<1.96 dan p-value 0.437>0.05 maka efikasi diri tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha sehingga H3 ditolak.  

Tabel 2. 

HASIL ANALISIS PENGARUH LANGSUNG 

Hipotesis Variabel Bebas Variabel Terikat t Statistik p-value Keterangan 

1 Efikasi diri Komitmen 

berwirausaha 

7.136 0.000 Signifikan 

2 Komitmen berwirausaha  Kinerja usaha 13.333 0.000 Signifikan 

3 Efikasi diri  Kinerja usaha 0.779 0.437 Tidak Signifikan 

Sumber: Data diolah (2020) 
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Tabel 3. 

HASIL SOBEL TEST 

Jalur A B SEA SEB t hitung Sig Keterangan 

ED-KB-KU 0.541 0.770 0.076 0.058 6.273 0.000 sig 

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan hasil analisis Sobel Test pada Tabel 3, diketahui nilai sobel test sebesar 6.273 >1.96 dan 

signifikansi 0.000<0.05 sehingga komitmen berwirausaha memediasi efikasi diri terhadap kinerja 

usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh variabel efikasi diri terhadap komitmen 

berwirausaha dan pengaruh komitmen berwirausaha terhadap kinerja usaha memiliki hasil signifikan 

sedangkan untuk pengaruh langsung efikasi diri terhadap kinerja usaha tidak signifikan. Sehingga 

komitmen berwirausaha dalam penelitian ini dikatakan sebagai variabel mediasi sempurna (complete 

mediation). Ini berarti H4 diterima.   

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Komitmen Berwirausaha  

Efikasi diri (self-efficacy) merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan diri individu menghasilkan 

sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk mencapai kecakapan tertentu. Efikasi diri diperlukan 

dalam sebuah organisasi dalam mencapai visi, misi serta tujuan yang telah disepakati dan dibentuk 

oleh organisasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara efikasi diri terhadap 

komitmen berwirausaha. Komitmen berwirausaha memiliki peranan penting dalam keberlangsungan 

UKM. adanya kepercayaan pada diri sendiri dan motivasi untuk selalu melakukan yang tebaik bagi 

UKM merupakan salah satu langkah awal dalam memberikan kesempatan dan peluang berhasil pada 

berwirausaha. Komitmen yang dijalankan dalam menekuni berwirausaha didasarkan adanya 

keinginan untuk berhasil pada UKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Baggerly, et al. 

(2006) dan Fortune et al. (2005) yang menemukan bahwa efikasi diri yang tinggi berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen berwirausaha. Efikasi diri memunculkan sikap keyakinan terhadap 

suatu kemampuan dan keberhasilan yang ingin dicapai. Di sisi lain, komitmen juga menjadi peranan 

penting dalam sebuah keberhasilan dimana keinginan kuat dalam mempertahankan nilai dan tujuan 

yang ingin dicapai. Semakin tinggi efikasi diri, maka akan semakin kuat komitmen yang dijalankan 

Purnomo & Lestari (2010).  

Pengaruh Komitmen Berwirausaha terhadap Kinerja Usaha  

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara komitmen berwirausaha 

terhadap kinerja usaha. Artinya, semakin kuat nilai dan keyakinan dalam mempertahankan nilai dan 

tujuan sebuah usaha, maka akan semakin tinggi usaha yang akan diberikan. Kinerja usaha dapat 

ditunjukkan dengan meningkatnya volume penjualan, profit yang didapatkan dan beberapa factor 

yang mendukung untuk menghasilkan kinerja usaha yang meningkat (Najib & Kiminami, 2011). Hal 

tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya semangat dalam melakukan pengembangan dan terus 

melakukan yang terbaik sehingga berdampak pada kinerja sebuah usaha. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Emami & Nazari (2012) yang menjabarkan adanya pengaruh langsung antara komitmen 
berwirausaha terhadap kinerja usaha. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sahabudin (2012) yang menemukan adanya komitmen yang tinggi pada usaha akan memberikan 

dampak bagi kinerja UMKM sehingga komitmen wirausaha memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM.  

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kinerja Usaha  

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh efikasi diri terhadap kinerja usaha. Semakin 

tinggi atau semakin diterapkan efikasi diri yang dimiliki oleh organisasi, maka akan tidak berdampak 

pada kinerja usaha yang dilakukan oleh karyawan UKM. Penelitian ini sejalan dengan Sahabudin 

(2012) yang menyatakan adanya tidak adanya peran efikasi diri dalam peningkatan kinerja usaha. Hal 

ini menjelaskan bahwa belum semua UMKM maupun pengusaha UKM menyadari pentingnya efikasi 

diri dalam pencapaian maupun peningkatan kinerja usaha. Sikap efikasi diri juga perlu ditinjau dari 

sisi individu itu sendiri, apakah sikap maupun perilaku yang akan dilakukan sudah tepat pada UKM 

yang dikelola dan dalam pengembangannya sehingga berdampak pada kinerja usaha. Selain itu jika 
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ada keyakinan diri saja tanpa ada usaha untuk melakukan perbaikan maupun pengembangan, maka 

tidak akan berdampak pada kinerja usaha. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Ahlin, 

Drnovšek, & Hisrich (2014) menyatakan adanya peranan penting seperti efikasi diri mampu 

meningkatkan kesuksesan kinerja suatu usaha seperti UMKM. Adanya keyakinan dan memotivasi diri 

bahwa sanggup memberikan performa yang baik, akan berdampak pada kinerja usaha atau dalam hal 

ini UMKM. 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kinerja Usaha Dimediasi oleh Komitmen Berwirausaha 

Penelitian ini menggunakan komitmen berwirausaha sebagai mediasi antara pengaruh efikasi diri 

terhadap kinerja usaha. Hasil menunjukkan bahwa komitmen berwirausaha menjadi peran mediasi 

atau variable intervening ditinjau dari hasil uji sobel tes. Hal ini menunjukkan adanya efikasi diri pada 

pengusaha UMKM yaitu berkeyakinan memiliki hasil yang baik, didukung dengan adanya komitmen 

yang kuat untuk berwirausaha, sehingga meningkatkan kinerja usaha. Semakin meningkatnya efikasi 

diri dan diterapkan dengan baik oleh pelaku usaha, maka akan meningkatkan komitmen berwirausaha 
dan berdampak baik pula pada kinerja usaha. Dalam meningkatkan kinerja umkm bisa dipengaruhi 

langsung dari nilai-nilai kewirausahaan, dalam hal ini efikasi diri, atau bisa juga efikasi diri akan 

meningkatkan komitmen berwirausaha terlebih dahulu pada pelaku usaha dan berdampak pada kinerja 

usaha. Hasil pengujian mediasi ini menjadikan komitmen berwirausaha sebagai full mediation atau 

mediasi penuh. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sahabudin (2012) yang menyatakan efikasi 

diri berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja usaha melalui komitmen berwirausaha. Komitmen 

berwirausaha ditunjukkan dengan kesediaan seseorang untuk menerima dan mempertahankan nila dan 

tujuan usaha yang didirikan yang didasarkan pada niat berwirausaha.  

KESIMPULAN  

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: efikasi diri berpengaruh terhadap komitmen 

berwirausaha. Dengan adanya keyakinan yang kuat dan percaya diri maka akan meningkatkan 

keterikatan dan keinginan kuat di dalam berwirausaha. Komitmen berwirausaha berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja usaha. Dengan adanya keinginan yang kuat dalam berwirausaha, maka 

akan meningkatkan kinerja usaha. Dengan adanya komitmen berwirausaha, maka akan berdampak 

pada kemajuan dan keberlangsungan UMKM. Efikasi diri tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja usaha. Adanya keyakinan untuk mencapai tujuan tanpa adanya keterlibatan dalam usaha, maka 

tidak akan memiliki dampak pada kinerja usaha. Komitmen berwirausaha memiliki peran mediasi 

pada pengaruh efikasi diri terhadap kinerja usaha. Memiliki keyakinan dan kepercayaan diri untuk 

berhasil dalam mencapai tujuan usaha, maka semakin tinggi pula komitmen atau keterikatan kepada 

nilai yang dipegang untuk keberhasilan usaha, maka memiliki dampak pula pada kinerja usaha yang 

semakin tinggi. UMKM di Kota Malang perlu adanya penanaman efikasi diri yang kuat dan 

diimbangi dengan adanya komitmen berwirausaha yang kuat untuk keberlangsungan UMKM. Adanya 

pengaruh tidak signifikan antara efikasi diri terhadap kinerja usaha, namun dapat berpengaruh secara 

tidak langsung melalui mediasi sehingga dapat dikaji kembali pada penelitian selanjutnya dengan 

menambah variable lain, seperti niat berwirausaha pada pengusaha UMKM dan meninjau dari sisi 

kinerja karyawannya. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan objek yang tidak hanya 

pada satu kecamatan saja, tapi bisa dikembangkan lebih luas kembali serta dapat menguji melalui uji 

moderasi dengan melibatkan variabel inovasi maupun strategi yang digunakan dalam bisnis.  
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